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ABSTRAK

Astri Maulidia : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Scramble Terhadap Hasil Belajar Mata Diklat Pembuatan
Master Siswa Kelas X Teknik Audio Video SMK N 1 Sumatera
Barat

Model pembelajaran kooperatif tipe Scramble adalah suatu model
pembelajaran yang dapat memotivasi  siswa untuk bekerja sama satu sama
lainnya dalam proses belajar mengajar berbentuk kelompok. Model
pembelajaran ini diintegrasikan dengan pendidikan karakter dan hasil
belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Scramble terhadap hasil belajar siswa
pada mata diklat pembuatan master kelas X teknik audio video SMK Negeri
1 Sumatera Barat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen, populasi penelitian ini adalah siswa kelas X.TAV SMK Negeri
1 Sumatera Barat Tahun Pelajaran 2016/2017. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara purposive. Instrumen penelitian ini adalah tes hasil belajar
berbentuk objektif. Tes berjumlah 27 butir soal yang telah diuji validitas dan
realibilitasnya, untuk menguji hipotesis menggunakan uji t-test Polled
Varians. Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble sebesar
81,17 sedangkan nilai rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan
metode pembelajaran langsung sebesar 74,85.

Hasil uji t-test Polled Varians diperoleh thitung = 3,16 sedangkan
ttabel = 1.713872. Karena thitung > ttabel (3,16 > 1.713872) sehingga
hipotesis alternative (H1) diterima atau menolak hipotesis nihil (Ho), secara
keseluruhan diperoleh bahwa pada kelas eksperimen jauh lebih baik
dibandingkan dengan kelas kontrol dengan persentase pengaruh 8,44%
dengan demikian ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Scramble terhadap hasil belajar siswa pada mata diklat pembuatan
master siswa kelas X teknik audio video SMK Negeri 1 Sumatera Barat.

Kata Kunci : Hasil belajar, Model pembelajaran Scramble , model
pembelajaran koperatif, Model pembelajaran konvensional, T-test
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya untuk membentuk sumber daya

manusia yang dapat meningkatkan kualitas hidupnya. Dengan demikian,

kebutuhan manusia yang semakin kompleks akan terpenuhi. Selain itu,

melalui pendidikan akan dibentuk manusia yang berakal dan berhati

nurani. Kualifikasi sumber daya manusia yang mempunyai karakteristik

seperti diatas, sangat diperlukan dalam menguasai dan mengembangkan

ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga mampu menghadapi persaingan

global.

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam

keberhasilan pembangunan dalam segala bidang. Hingga kini pendidikan

masih diyakini sebagai wadah dalam pembentukan sumber daya manusia

yang diinginkan. Melihat begitu pentingnya pendidikan dalam

pembentukan sumber daya manusia, maka peningkatan mutu pendidikan

merupakan hal yang wajib dilakukan secara berkesinambungan guna

menjawab perubahan zaman. Masalah peningkatan mutu pendidikan

tentulah sangat berhubungan dengan proses pembelajaran. Proses

pembelajaran yang sementara ini dilakukan di lembaga-lembaga

pendidikan masih banyak yang menggunakan model pembelajaran yang

kurang efektif dengan perkembangan zaman.
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Saat sekarang ini banyak orang mengukur keberhasilan suatu

pendidikan hanya dilihat dari hasilnya saja. Sedangkan proses merupakan

faktor utama yang sangat mempengaruhi keberhasilan dalam suatu

pendidikan. pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang bersifat

menyeluruh yang mencakup aspek kognitif, aspek afektif dan psikomotor,

sehingga dalam pengukuran tingkat keberhasilan selain dilihat dari segi

kuantitas juga dilihat dari segi kualitas.

Pembelajaran sebenarnya tidak hanya memperhatikan hasil belajar,

tetapi lebih kepada proses pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar

yang efektif. Jika proses pembelajaran menggunakan model dan metode

yang tepat  maka hasil belajarnya akan memperoleh nilai yang baik. Maka

dari itu ketepatan penggunaan model dan metode pembelajaran juga harus

diperhatikan. Hal  demikian tidak terlepas dari peran seorang guru selaku

pendidik yang akan melakukan proses pembelajaran pada peserta didik

sebagai pelajar yang akan mengikuti proses pembelajaran. Dengan adanya

interaksi yang baik antara peserta didik dan pendidik akan dapat

mendukung terlaksananya penggunaan model dan metode pembelajaran

yang digunakan dalam pembelajaran tersebut.

Hasil belajar yang ingin dicapai harus tercemin dalam tujuan

pembelajaran, sebab tujuan itulah yang akan dicapai oleh proses

pembelajaran. Dengan kata lain hasil belajar merupakan apa yang

diperoleh siswa dari proses pembelajaran dengan standar ukur sesuai
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dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh

masing-masing sekolah.

KKM dijadikan dasar patokan nilai terendah dalam penilaian peserta

didik, jika peserta didik mampu mendapatkan nilai di atas KKM maka

peserta didik dianggap sudah tuntas atau menguasai kompetensi yang di

pelajari. sebaliknya jika ada peserta didik yang nilainya dibawah KKM

berarti perlu adanya perbaikan. Penentuan KKM mempertimbangkan

beberapa hal, diantaranya:

1. Tingkat kompleksitas, kesulitan/kerumitan setiap indikator,

kompetensi dasar dan standar kompetensi yang harus dicapai oleh

peserta didik.

2. Kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan

pembelajaran pada masing-masing sekolah.

3. Tingkat kemampuan (intaqe) rata-rata peserta didik di sekolah yang

bersangkutan

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMK Negeri 1

Sumatera Barat, sekolah ini menerapkan kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP). Sesuai dengan petunjuk Badan Standar Nasional

Pendidikan (BSNP) tahun 2006 bahwa setiap sekolah boleh menentukan

standar ketuntasan sekolah masing-masing. Untuk mata diklat Pembuatan

Master yang ditetapkan disekolah yaitu 80. Data hasil belajar mata diklat

Pembuatan Master siswa kelas X TAV SMK N 1 Sumatera Barat Tahun

Ajaran 2016/2017.
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Tabel 1. Nilai Mid Semester Genap Mata Diklat Pembuatan Master Siswa
Kelas X TAV SMK N 1 Sumatera Barat Tahun Ajaran 2016/2017

N
o

Kelas Jumlah
Siswa

Ujian Mid Semester

Rata-
rata

Kelas

Tuntas Belum Tuntas
Hasil

Belajar
≥ 80

Persentase
Hasil

Belajar
< 80

Persentase

1.
X

TAV
1

13 3 siswa 23,07
10

siswa
76,93 68,29

2.
X

TAV
2

12 6 siswa 50,00
6

siswa
50,00 68,33

Sumber : Guru Mata Diklat Pembuatan Master

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil

ujian mid semester mata mata diklat Pembuatan Master kelas X TAV

SMK Negeri 1 Sumatera Barat tahun ajaran 2016/2017 masih dibawah

KKM yaitu 80. Siswa yang memiliki nilai di bawah KKM dinyatakan

belum lulus dan harus mengikuti ujian kembali (remedial) untuk

mendapatkan nilai ketuntasan sesuai KKM. Data ini diperoleh dari hasil

proses pembelajaran konvensional, sehingga penulis dapat menyimpulkan

bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan sulitnya mencapai

keefektifitasan nilai KKM siswa, faktor pertama adalah proses

pembelajaran yang masih menekankan kepada medel pembelajaran

konvensional. Berdasarkan amatan dan hasil wawancara yang penulis

lakukan dengan pihak terkait ada beberapa hal yang menyebabkan model

pembelajaran konvensional ini kurang efektif digunakan dalam proses

belajar  mengajar dan dalam pencapaian nilai KKM siswa. pertama model

konvensional bersifat monoton seperti ceramah yang membuat siswa jenuh
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dalam proses belajar mengajar, kedua  materi jarang diaplikasikan dalam

kehidupan sehari hari sehingga materi sering terlupakan oleh siswa.

Selain dari faktor model pembelajaran konvensional yang kurang

efektif dalam mencapai nilai KKM siswa, Dari hasil observasi dan

wawancara yang penulis lakukan dengan pihak terkait yang dilakukan di

SMK N 1 Sumatera Barat dan dari data ketuntasan hasil belajar, faktor

kedua yang membuat hasil belajar siswa kurang memenuhi standar KKM,

adalah metode yang digunakan pendidik dalam proses belajar mengajar

yakni metode Ceramah (Preaching Method) seperti yang terlihat metode

ceramah membuat siswa pasif, mengandung unsur paksaan kepada siswa,

Bila terlalu lama membosankan sehingga menyebabkan rendahnya

motivasi siswa untuk ingin mengetahui ilmu pengetahuan Pembuatan

Master yang bersifat keterampilan dan praktek yang diajarkan guru sebagai

pendidik, dan menyebabkan siswa kurang terdorong untuk meningkatkan

kemampuan berfikirnya dalam menghadapi masalah karna siswa selama

proses belajar mengajar hanya menerima dan mendengar pendidik

menyampaikan materi kurang dilibatkan dalam proses belajar

mengajarnya.

Oleh karena itu guru perlu mengembangkan strategi mengajar yang

melibatkan peserta didik lebih aktif dan termotivasi dalam proses belajar

mengajar. Berdasarkan amatan penulis, informasi dan data yang penulis

temukan strategi yang baik untuk menunjang keefektifitasan proses belajar

mengajar dan untu mencapai nuilai KKM siswa,penulis tertarik untuk
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melakukan eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran yang

dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif siswa dalam

meningkatkan kualitas belajarnya yakni model kooperatif tipe Scaramble.

Yakni Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran aktif siswa

Model pembelajaran kooperatif. Menurut Slavin (2005:8) “Pembelajaran

kooperatif adalah para siswa akan duduk bersama dalam kelompok yang

beranggotakan empat orang untuk menguasai materi yang disampaikan

oleh guru”. Pembelajaran kooperatif dirancang untuk memberi dorongan

kepada peserta didik agar bekerja sama selama proses pembelajaran,

pembelajaran kooperatif memiliki dampak positif untuk siswa yang rendah

hasil belajar,  dalam pembelajaran kooperatif banyak tipe-tipe

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran salah

satunya adalah tipe Scramble yang dapat diterapkan dalam masalah diatas.

Berbagai macam metode dalam pembelajaran kooperatif diantaranya

adalah tipe Scramble. Metode pembelajaran kooperatif tipe Scramble

merupakan model pembelajaran untuk mengembangkan motivasi dan

minat belajar siswa. Karena teknik yang digunakan dalam penerapan

model pemebelajaran kooeparatif Scramble ini lebih melibatkan kerjasama

antara guru dengan siswa,diantaranya guru mempresentasikan materi

ilmiah sesuai topik kajian. Guru membagikan lembar kerja  yang telah

disediakan soal dan lembar jawabannya atau gambar sebagai sumber

diskusi, sehingga siswa diinstruksikan untuk menuliskan urutan kata

sehingga menjadi jawaban yang tepat serta mencocokkannya pada
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pertanyaan yang sesuai,maka ini akan meningkatkan cara berfikir kritis

dan kreatif siswa. Scramble biasanya berupa gambar dipapan tulis, kartu

atau diproyeksikan dari satu transparasi. Alasan peneliti memilih

pembelajaran Pembuatan Master menggunakan model pembelajaran

Kooperatif tipe Scramble sebab mata diklat Pembuatan Master tidak  lepas

dari gambar baik itu skema rangkaian, simbol dan lain sebagainya. Dengan

penerapan pembelajaran ini diharapkan siswa bisa lebih aktif dalam

mengikuti proses belajar mengajar Pembuatan Master dan bisa

memperoleh hasil belajar Pembuatan Master yang maksimal, sehingga

dapat meningkatkan pemahaman konsep terhadap suatu materi.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan

penelitian dengan judul adalah: “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Scramble Terhadap Hasil Belajar Mata Diklat Pembuatan

Master Siswa Kelas X Teknik Audio Video SMK N 1 Sumatera Barat”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada dapat di identifikasi

masalah sebagai berikut.

1. Dilihat dari hasil belajar siswa pada kelas X TAV 1 dan TAV 2 pada

mata diklat pembuatan master masih ada sebagian siswa yang

mendapat nilai di bawah KKM.

2. Proses belajar mengajar masih berpusat pada guru, sehingga siswa

pasif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran.
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3. Metode yang digunakan belum melibatkan partisipasi siswa dalam

pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas dan untuk lebih

terfokusnya masalah yang akan diteliti serta mengingat luasnya ruang

lingkup permasalahan serta keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti,

maka dalam penelitian ini dibatasi dengan ruang lingkup sebagai berikut :

1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble

2. Penelitian ini dilakukan pada mata diklat Pembuatan Master pada

standar kompetensi mengidentifikasi kebutuhan alat untuk rekaman

audio dan menjelaskan macam dan penempatan mikropon pada

instrument, dimana kompetensi dasar ini akan berlangsung selama 4

kali pertemuan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan

masalah yang telah dikemukakan, dirumuskan masalah sebagai berikut:

Seberapa besar pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble

terhadap hasil belajar siswa pada mata diklat Pembuatan Master di SMK

Negeri 1 Sumatera Barat ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah: ”Untuk mengungkapkan besarnya pengaruh
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penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada mata diklat

Pembuatan Master di SMK Negeri 1 Sumatera Barat”.

F. Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan, peneliti berharap agar penelitian ini

memiliki manfaat bagi berbagai pihak diantaranya:

1. Bagi siswa

a. Siswa memperoleh pengalaman baru cara belajar yang efektif,

menarik dan menyenangkan serta mudah memahami materi yang

dipelajari.

b. Dapat meningkatkan hasil belajar mata diklat Pembuatan Master

siswa kelas X TAV SMK N 1 Sumatera Barat.

c. Meningkatkan kerja sama siswa dalam kelompok dan meningkatan

kemampuan bersosialisasi siswa.

2. Bagi Guru

Dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe scramble

untuk meningkatkan hasil belajar Pembuatan Master siswa.

3. Bagi Sekolah

Sebagai bahan untuk meningkatkan kualitas akademik siswa

khususnya mata pelajaran Pembuatan Master.

4. Bagi Peneliti

Mendapatkan pengalaman langsung pelaksanaan pembelajaran

kooperatif tipe scramble untuk mata diklat pembuatan master,
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sekaligus sebagai contoh untuk dapat dilaksanakan, dan dikembangkan

di lapangan.


